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Jakarta mengusung tema 

“Prevention is Key” Artha Graha 

Peduli mengajak berdiskusi 

bersama membahas tentang 

kewaspadaan terhadap Kanker 

Serviks bersama teman – 

teman di unit usaha Artha 

Graha Network (14/7/2017) 

Saat ini angka penderita 

kanker serviks di Indonesia 

cukup tinggi, bahkan nomer 

satu di Asia Tenggara, tujuan 

dari seminar ini sebagai edukasi 

kesehatan, menumbuhkan 

kesadaran, serta memberikan 

pengetahuan bahaya kanker serviks. 

Dr. Ardiansyah Danasyarudin yang 

hadir dalam talkshow mengatakan “ 

Tujuan dari acara ini adalah edukasi tentang 

kesehatan, kita perlu adanya kerja sama 

dengan pemerintah karena masalah kanker 

serviks ini kian meluas dan berbahaya 

sehingga banyak merengut nyawa 

wanita. Sementara itu banyak 

orang berfikir kanker serviks 

terjadi karena faktor 

makanan, sebenarnya 

penyakit ini disebabkan 

oleh virus,  seperti yang 

dialami oleh Alm Julia 

Perez memberikan 

cubitan yang cukup keras 

terhadap wanita. Banyak 

pasien saya yang mau di 

vaksin dan membuat orang 

semakin peduli. 

Kanker serviks ini tidak ada faktor 

keturunan sama sepertinya HIV AIDS apabila 

berganti2 pasangan. Saran untuk menghindari 

Kanker serviks tidak multi partner, hindari 

menikah dibawah usia 16 tahun sel sel serviks 

belum matang sehingga sel sel bisa luka, 

mendukung program Pemerintah BKKBN 

punya 

anak jangan 

terlalu banyak karena kalau 

kita sering melahirkan secara 

normal, serviks berubah 

menjadi sel2 kanker, hindari 

merokok karena dapat 

menimbulkan kanker serviks karena 

nikotin juga dapat bersarang di sel – sel 

serviks”. ungkap Dr Ardiansyah Dr Tika yang 

bertugas di klinik Artha Graha Peduli 

mengungapkan “Ini tentang pencegahan 

kanker serviks, silaturahmi , Dr Sari semoga 

dengan acara ini seluruh unit Artha Graha 

terutama para perempuan jadi mengerti 

tentang pentingnya kesehatan. 
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H ari Harimau Sedunia (Global Tiger 

Day) merupakan salah satu hari peringatan 

lingkungan tingkat dunia sebagai salah satu 

usaha untuk meningkatkan kepedulian 

masyarakat terhadap usaha konservasi 

harimau.  

Hari Harimau Sedunia digagas pertama 

pada International Tiger Meeting di St. 

Petersburg, Rusia, November 2010. Dalam 

pertemuan tersebut disepakati Global Tiger 

Recovery Program atau biasa disebut GTRP, 

yang merupakan dokumen berisi upaya 

bersama untuk menyelamatkan populasi 

harimau dari kepunahan. Pada pertemuan 

tersebut juga disepakati bahwa pada tanggal 

29 juli adalah tanggal peringatan Global Tiger 

Day atau Hari Harimau Sedunia  yang akan 

diperingati setiap tahunnya. Penyelamatan 

harimau dari kepunahan menjadi sangat 

penting. Diperkirakan populasi populasi 

harimau sedunia hanya tersisa 3.000 – 4.000 

ekor di alam liar. Jauh menurun dari populasi 

di awal abad 20, di mana mencapai 100.000 

ekor. Penurunan populasi ini karena 

perburuan besar-besaran serta hilangnya 93 

persen hutan sebagai tempat hidup harimau. 

Kedua ancaman ini masih terus berlangsung 

mengingat seluruh bagian dari tubuh harimau 

masih menjadi koleksi yang sangat diincar di 

pasar gelap. 

Kondisi tersebut tidak jauh berbeda 

dengan yang terjadi di Indonesia. Bahkan dari 

tiga subspesies harimau yang semula dipunyai 

Indonesia, kini tinggal harimau sumatera 

(Panthera Tigris Sumatrae) dengan populasi 

sekitar 600 ekor di alam liar. Saat ini 

konservasi harimau sumatera yang cukup 

berhasil mengembangkan populasi “datuk” – 

sebutan warga Sumatera Barat kepada 

harimau - berada di TWNC di Lampung Barat. 

Sedangkan kedua subspesies lainnya, yakni 

harimau bali (Panthera tigris Balica) telah 

dinyatakan punah sekitar tahun 1937 dan 

harimau jawa (Panthera Tigris Sondaica) 

punah sekitar tahun 1972.  
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Harimau dipercaya merupakan keturunan 

hewan pemangsa zaman purba yang dikenal 

sebagai Miacids. Miacids hidup pada akhir 

zaman Cretaceous kira-kira 70-65 juta tahun 

yang lalu semasa zaman dinosaurus di Asia 

Barat (Andrew Kitchener, “The Natural History 

of Wild Cats”). Harimau kemudian 

berkembang di kawasan timur Asia di China 

dan Siberia sebelum berpecah dua, salah 

satunya bergerak ke arah hutan Asia Tengah 

di barat dan barat daya menjadi harimau 

Caspian. Sebagian lagi bergerak dari Asia 

Tengah ke arah kawasan pergunungan barat, 

dan seterusnya ke Asia tenggara dan 

kepulauan Indonesia,  sebagiannya lagi terus 

bergerak ke barat hingga ke India                            

(Hemmer,1987). 

Asal Usul Harimau 

Harimau sumatera dipercaya terasing ketika permukaan 

air laut meningkat pada 6.000 hingga 12.000 tahun silam. 

Uji genetik mutakhir telah mengungkapkan tanda-tanda 

genetik yang unik, yang menandakan bahwa subspesies 

ini mempunyai ciri-ciri yang berbeda dengan subspisies 

harimau lainnya dan sangat mungkin berkembang menjadi 

spesies terpisah, bila berhasil diselamatkan . 

Paling tidak hingga kini tercatat 9 subspesies harimau 

dan tiga di antaranya telah punah. Yaitu harimau 

indochina (Panthera tigris corbetti) terdapat di 

Malaysia, Kamboja, China, Laos, Myanmar, Thailand, 

dan Vietnam.  Harimau Bengal (Panthera tigris tigris) 

Bangladesh, Bhutan, China, India, dan Nepal. Harimau 

Cina Selatan (Panthera tigris amoyensis) China, Harimau 

Siberia (Panthera tigris altaica) dikenal juga sebagai Amur, 

Ussuri, Harimau Timur Laut China, atau harimau 

Manchuria.  Terdapat di China, Korea Utara, dan Asia 

Tengah di Rusia. Harimau Sumatra (Panthera tigris 

sumatrae) terdapat hanya di pulau Sumatera, Indonesia. 

Harimau Malaya (Panthera tigris jacksoni) terdapat di 

semenanjung Malaysia.  Harimau Bali (Panthera tigris 

balica) yang telah punah sekitar tahun 1937. Harimau Bali 

terdapat di pulau Bali,  Indonesia.  Harimau 

Caspian (Panthera tigris virgata) telah punah sekitar tahun 

1950an. Harimau Caspian ini terdapat di Afghanistan, Iran, 

Mongolia, Turki, dan Rusia.  Harimau Jawa (Panthera 

tigris sondaica) telah punah sekitar tahun 1972. Harimau 

Jawa terdapat di pulau Jawa, Indonesia. 2 AGUSTUS 2017 6 
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Peringatan Hari Harimau Sedunia sebagai 

upaya menyampaikan pesan kepada 

masyarakat seluruh dunia akan pentingnya 

menyelamatkan, melindungi dan melestarikan 

harimau dari kepunahan. Indonesia sebagai 

salah satu negara tempat habitat tiga sub 

spesies  Harimau di mana saat ini tinggal 

Harimau Sumatera sudah sepatutnya untuk lebih 

berupaya keras dalam penyelamatan Harimau 

Sumatera khususnya sebagai contoh apa yang 

dilakukan di Tambling Wildlife Nature 

Conservation  (TWNC) dengan mempersiapkan 

Tiger Rescue adalah suatu hal yang perlu 

didukung bagi penyelamatan Harimau Sumatera 

serta merawat dan melepaskliarkan harimau kea 

lam liar. Agar harimau semakin membumi, dan 

mungkin diusulkan Hari Harimau sebagai upaya 

yang bersungguh-sungguh menyelamatkan 

Harimau Sumatera. Ingat, Indonesia kini hanya 

punya special hariamu sumatera. Sedangkan 

harimau bali dan harimau jawa sudah musnah 

sejak puluhan tahun lalu  karena pemburuan liar 

dan habitatnya semakin terjepit. 
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“Hari Harimau Sedunia bertujuan untuk meningkatkan kepedulian 

masyarakat terhadap konservasi harimau. Tahun ini Tambling Wildlife 

Nature Conservation mengajak generasi muda untuk berpatisipasi  

dalam kegiatan konservasi harimau”. 

H ari Harimau Sedunia, sebuah 

acara tahunan yang didedikasikan untuk 

meningkatkan kepedulian masyarakat 

terhadap konservasi harimau. Tahun ini 

Tambling Wildlife Nature Conservation 

(TWNC) mengajak generasi muda untuk 

berpatisipasi dalam kegiatan konservasi 

harimau. 

Beberapa kegiatan yang dilakukan Di 

TWNC untuk memperingati Hari Harimau 

dunia. Kegiatan ini terdiri dari beberapa 

rangkaian mulai dari lomba mewarnai harimau 

untuk anak-anak SD Dusun Pengekahan-Sinar 

Harapan yang merupakan bagian dari desa 

penyanggah wilayah TWNC, kemudian face 

painting mirip harimau, parade menyuarakan 

untuk Save Sumatran Tiger, serta beberapa 

rangkain lainnya. 

Rangkaian kegiatan ini bertujuan agar 

seluruh pihak baik staff TWNC maupun 

seluruh masyarakat lokal sekitar ikut serta 

Dalam menjaga wilayah konservasi serta 

menumbuhkan Rasa Peduli terhadap hutan 

beserta kekayaan Alam didalamnya terutama 

harimau sumatera yang jenisnya dinyatakan 

kritis oleh IUCN. 
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Masyarakat lokal yang ikut serta dalam 

kegiatan ini yaitu siswa siswi serta guru SDN 

SATAP 1 dusun pengekahan Desa Way Haru 

Lampung. Mungkin terdengar cukup asing bagi 

sebagian orang, namun patut diketahui dengan 

gedung sekolah yang berada di wilayah 

terpencil dengan kondisi infrastruktur serta 

fasilitas sekolah yg terbatas, tak pernah 

menjadi alasan bagi mereka untuk tidak 

menjadi generasi penerus bangsa yang 

berkualitas. 

Adanya kerjasama yang baik antara pihak 

TWNC, pemerintah serta masyarakat lokal yang 

selama ini telah terjalin menjadikan mereka 

calon penerus pelestari hutan memiliki banyak 

harapan untuk terus maju dan melawan 

keterbatasan.  
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Baksos Pembelian Sembako dan alat 

tulis sekolah kepada umat serta warga 

sekitar vihara atta naga vimuti tanjung 

burung Teluk Naga Tanggerang 

Artha Graha Peduli menerima penghargaan Mendag 

atas partisipasi Pasar Murah Ramadhan 1438 H 

bersama Kemendag. Penghargaan diberikan Hari 

Senin 10 Juli 2017, di Kantor Kemendag 
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Bapak Toar A. Weku, Direktur Keuangan PT. Arthagraha General Insurance, menerima 
Trophy Platinum Berpredikat "sangat bagus" 10 tahun berturut-turut.  

( Dok, PT.AGGI/Kamis, 20 Juli 2017 Ayana Midplaza Hotel Jakarta) 

J akarta - Ketika kondisi 
perekonomian masih belum bersahabat 
bagi Industri Asuransi.  Asosiasi Asuransi 
Umum Indonesia (AAUI) mencatat, pada 
2016 industri asuransi umum mencatatkan 
pertumbuhan premi terendah selama lima 
tahun terakhir dengan hanya membukukan 
pertumbuhan sebesar 5,06% dari 58,89 
triliun menjadi Rp. 61,87 triliun. 
Pertumbuhan premi pada 2016 melambat 
lantaran lini bisnis asuransi kendaraan 
bermotor tidak bergerak. Selain itu, ada 
tiga lini bisnis yang membukukan 
pertumbuhan negative, yakni asuransi 
pengangkutan, asuransi kecelakaan dan 
asuransi aneka. Sehingga, lini bisnis 
asuransi harta benda menjadi tiang 
penyangga asuransi umum.  

(Sumber : Fokus majalah Infobank edisi 
Juni 2017 hal. 58). 

 

Ditengah kondisi tersebut, Empat dari 
76 perusahaan asuransi umum, yakni 
Arthagraha General Insurance, Asuransi 
Adira Dinamika, Sompo Insurance dan 
Asuransi MSIG Indonesia, layak 
mendapatkan penghargaan setinggi-
tingginya. Mereka berhasil meraih kinerja 
"sangat bagus" tidak hanya dalam satu, 
dua, atau lima tahun, tapi selama 10 tahun 
tanpa henti, bahkan lebih. 

Infobank Insurance Awards adalah 
penghargaan yang diberikan Majalah 
Infobank kepada perusahaan-perusahaan 
asuransi baik umum maupun jiwa. 
Bersama dengan Biro Riset Infobank, 
Majalah Infobank membuat rating terhadap 
perusahaan-perusahaan asuransi umum 
berdasarkan performa keuangan pada 
tahun 2016. 
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C ilacap – Apa masalah umum yang 

dihadapi oleh pengusaha kecil? Ya tidak salah 

lagi yakni modal hingga pemasaran. Hukum 

bisnis yang berlaku di mana-mana yakni jika 

produk melimpah, permintaan stabil, maka 

lazimnya harga produk anjlok. Begitulah yang 

disaksikan oleh pengusaha muda  Agus 

Gugun di Dusun Cibungur, Kecamatan 

Wanareja, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.  

“Saya prihatin dengan harga jual ayam 

hidup milik peternak tradisional yang dibeli 

murah oleh tengkulak,” papar Agus Gugun di 

Cilacap baru-baru ini. Agus menyaksikan  

nasib peternak ayam tradisional yang secara 

umum tak berdaya menghadapi tengkulak 

yang membeli ayam hidup secara murah 

yakni     Rp1.200 - Rp1.500/ekor dengan berat 

maksimum 1 kg. Bila tengkulak tidak membeli 

semua ayam yang digemukkan itu, peternak 

ayam hidup tradisional itu memberikan ke   

tetangga yang telah membantu memanen 

ayam.  

“Saya butuh kredit perbankan untuk 

membantu peternak-peternak ayam 

tradisional,” pinta pria kelahiran Bandung , 29 

November 1976.  Agus sangat serius 

mengembangkan bisnis ayam hidup ini. Untuk 

itu, dia mengundang  yayasan Artha Graha 

Peduli (AGP) yang di wakili oleh Bank Artha 

Graha ke lokasi peternakannya di  Dusun 

Cibungur, Kecamatan Wanareja, Kabupaten 

Cilacap, Jawa Tengah untuk mengkaji 

kelayakan dan kesejahteraan peternak ayam 

pada 26 Mei 2017. 

Spanduk selamat datang AGP di peternakan Kecamatan Wanareja, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah 

Agus Gugun (baju putih peci hitam) 

peternak ayam tradisional. 
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Pengusaha travel ini sangat tertarik untuk 

bekerja sama dengan Bank Artha Graha 

karena ingin berkarya kepada masyarakat 

sekitarnya,  “Saya ingin meningkatkan taraf 

hidup masyarakat sekitar melalui program 

KUR Bank Artha Graha,. Misi dan visi bank itu 

sejalan dengan hidup saya,” ungkapnya 

serius.  

Bisnis penggemukan ayam hidup yang 

digeluti sejak tahun 2009 ini telah banyak 

memberi pelajaran bagi Agus sejak mencari 

bibit ayam (DOC) hingga mata rantai 

distrubusi ayam hidup hingga ke Pulo Gadung 

di Jakarta. Wal hasil Agus memiliki  pembeli 

utama atau bandar ayam di  Pulo Gadung 

yakni Haji Hasan dan P. Tahang. Sebuah 

prestasi yang telah direbut oleh pengusaha 

dari luar Jakarta untuk memasarkan ayam-

ayam hidup dari Cilacap.  

 

 

 

 

 

 

 

 

“Agar peternak ayam tradisional menikmati 

harga ayam hidup yang tinggi, mereka 

menitipkan hasil ternak ayam hidupnya untuk 

dijual di Bekasi, Parung, Pisangan dan Pulo 

Gadung di Jakarta. ”Selain ikut membantu  

peternak tradisional di sekitarnya, Agus  juga 

mengajarkan peternak tradisional tersebut 

bagaimana cara memelihara ayam yang 

benar sehingga kualitas daging ayam 

bagus.  

“Saya memiliki kandang ayam modern 

yang tidak menimbulkan polusi serta truk 

pengangkut ayam dari lokasi peternakan ke 

pasar,” jelasnya berpromosi.Agus tidak 

sekedar bicara. Perwakilan Bank Artha Graha 

menyaksikan kandang semi close–house 

(semi kandang tertutup) di area seluas 3.400 

meter persegi.  Menariknya, mekanisme hasil 

panen ayam hidup ini tidak dijual eceran 

namun dijual berdasarkan pesanan. Tentu 

saja ayam yang sehat dan bugar itu karena 

Agus rajin menyuapi dengan berbagai 

mineral, vitamin A, vitamin B, vitamin C, 

herbal dan lain-lain.  

“Selama ini setiap dua kali panen 

menghasilkan 80.000 ekor setiap tiga bulan. 

Jika kredit dikucurkan, saya bisa menambah 

panen ayam yang bisa memenuhi kebutuhan 

prottei hewani sekaligus meningkatkan 

pendapatan peternak ayam tradisional dengan 

memotong mata rantai tengkulak. Yang lebih 

penting, semangat peternak ayam meningkat,” 

harapnya panjang lebar. 

 Bisnis ayam memang sangat 

menggiurkan. Dari kotoran ayam dapat 

menjadi pakan untuk ikan atau pupuk alami. 

Pada waktu bersamaan, produksi jagung yang 

melimpah dapat diolah menjadi pakan ayam. 

“Saya ingin meningkatkan taraf hidup masyarakat 

sekitar melalui program KUR Bank Artha Graha, 

Misi dan visi bank itu sejalan dengan hidup saya,” 
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P enandatangan dilakukan oleh Giri 
Bayu Kusumah, Ketua Umum BPD Hipmi 
Jatim dengan Selvy Hutomo, Executive 
Officer Bank Artha Graha cabang Karet, 
Surabaya, Kamis (27/7/2017). 

Kerjasama keduanya adalah kerjasama 
penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi 
pelaku usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM) bagi anggota dan binaan Hipmi di 
wilayah Jatim. Giri mengatakan lewat 
kerjasama ini, pihaknya ingin mendorong 
pertumbuhan industri UMKMkhususnya bagi 
anggota dan binaan Hipmi Jatim dan Hipmi 
Kabupaten/kota di wilayah Jatim. 

“Karena selama ini banyak pengusaha 
anggota Hipmi mengaku masih kesulitan 
mengakses permodalan dari bank. Dengan 
kerjasama ini, Hipmi Jatim nantinya akan 
bertindak sebagai bapak angkat bagi UMKM 
yang mau mengajukan KUR ke Bank Artha 
Graha,” jelas Giri. Selain sebagai “bapak 
angkat” atau nasabah, Hipmi Jatim, juga 
turut serta dalam melaksanakan 
pemantauan, pendampingan, dan 
pengawasan terhadap penyaluran KUR ini. 

Giri menambahkan, dari 1.720 pengusaha 
yang menjadi anggota Hipmi Jatim, sebagian 
diantaranya masuk dalam kategori 
pengusaha skala UMKM yang layak 
mendapatkan KUR. Juga pengusaha UMKM 
binaan Hipmi Jatim yang tersebar di seluruh 
kabupaten/kota di wilayah Jatim. Masih 
banyak diantaranya yang belum bankable 
sehingga kesulitan mengakses permodalan 
dari bank. 

Penandatangan dilakukan oleh Giri Bayu 
Kusumah, Ketua Umum BPD Hipmi Jatim 
dengan Selvy Hutomo, Executive Officer Bank 
Artha Graha cabang Karet, Surabaya, Kamis 
(27/7/2017). 

Kerjasama keduanya adalah kerjasama 
penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi 
pelaku usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM) bagi anggota dan binaan Hipmi di 
wilayah Jatim. “Karena selama ini banyak 
pengusaha anggota Hipmi mengaku masih 
kesulitan mengakses permodalan dari bank. 
Dengan kerjasama ini, Hipmi Jatim nantinya 
akan bertindak sebagai bapak angkat 
bagi UMKM yang mau mengajukan KUR 
ke Bank Artha Graha,” jelas Giri. 

Hipmi Jatim Lanjutkan Kerjasama 

Penyaluran KUR Bank Artha Graha 

Ketua Umum BPD Hipmi Jatim, Giri Bayu Kusumah dan Selvy Hutomo, Executive Officer Bank 

Artha Graha cabang Karet, Surabaya, saat penandatangan kerjasama penyaluran KUR, Kamis 

(27/7/2017) di Surabaya 
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Selain sebagai “bapak angkat” atau 
nasabah, Hipmi Jatim, juga turut serta dalam 
melaksanakan pemantauan, pendampingan, 
dan pengawasan terhadap penyauran KUR 
ini. 

Giri menambahkan, dari 1.720 pengusaha 
yang menjadi anggota Hipmi Jatim, sebagian 
diantaranya masuk dalam kategori 
pengusaha skala UMKM yang layak 
mendapatkan KUR. Juga pengusaha UMKM 
binaan Hipmi Jatim yang tersebar di seluruh 
kabupaten/kota di wilayah Jatim. Masih 
banyak diantaranya yang belum bankable 
sehingga kesulitan mengakses permodalan 
dari bank. 

“Karenanya melalui kerjasama ini kami 
berharap pelaku UMKM akan lebih mudah 
mengakses permodalan dengna bunga 
ringan dari bank. Target kami sedikitnya 
1.000 pengusaha UMKM di Jatim bisa 
mengakses KUR dari Bank Artha 
Graha hingga akhir tahun ini,” lanjut Giri. 

Executive Officer Bank Artha 
Graha Kantor Cabang Karet, Surabaya, Selvy 
Hutomo, menambahkan melalui kerjasama 
ini nantinya UMKM binaan Hipmi bisa 
mengakses KUR dengan bunga 9 persen 
seperti yang sudah ditetapkan pemerintah. 

Sementara plafon yang disediakan ada 2 
jenis yakni hingga Rp 25 juta untuk KUR 
Mikro dan antara Rp 25 juta sampai Rp 500 

juta untuk KUR Ritel dengan tenor yang 
ditetapkan adalah maksimal 3 tahun untuk 
modal kerja dan 4 tahun untuk investasi. 

“Kami melihat kesungguhan Hipmi Jatim 
dalam pembinaan UMKM, karenanya kami 
optimis kerjasama ini akan berjalan baik dan 
saling menguntungkan untuk kedua institusi 
serta pada akhirnya bisa mendorong 
berkembangnya industri UMKM di Jatim,” 
kata Selvy. 

Hingga Semester I/2017, Bank Artha 
Graha berhasil menyalurkan KUR sekitar Rp 
150 miliar atau 50 persen dari total target 
penyaluran KUR di wilayah Jatim pada tahun 
2017 yang dipatok sebesar Rp 300 miliar. 
KUR yang disalurkan Bank Artha Graha di 
wilayah Jatim menyebar di berbagai sektor 
seperti perdagangan, pertanian, industri 
primer serta industri sekunder. 

“Kami optimis target penyaluran KUR 
tahun ini bisa tercapai melalui kerjasama 
dengan organisasi seperti Hipmi ini. 
disamping itu kami juga percaya risiko kredit 
yang tercermin dari angka non-performing 
loan (NPL) juga bisa ditekan melalui 
kerjasama seperti ini karena akan ada 
mekanisme pemantauan, pendampingan, 
dan pengawasan yang dilakukan oleh Hipmi,” 
jelas Selvy. 

Saat ini NPL KUR Bank Artha Graha di 
wilayah Jatim tidak ada alias nol persen. 

“Kami melihat kesungguhan Hipmi Jatim dalam 

pembinaan UMKM, karenanya kami optimis kerjasama ini 

akan berjalan baik dan saling menguntungkan untuk 

kedua institusi serta pada akhirnya bisa mendorong 

berkembangnya industri UMKM di Jatim,”  
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Tee Off HUT LEMHANNAS Oleh Bpk. Jendral TNI (Purn) Agum Gumelar 

Bpk. Jendral TNI (Purn) Agum Gumelar Peserta Golf HUT LEMHANNAS  
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